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BAB I 

PEJlj'DAHULUA ' 

Scjalan dengan perkembangan teknologi, jasa-jasa pcrbankan dan globalisasi di 

sektor perbankan, dewasa ini bank telah mcnjadi sarana utama pencucian uang (money 

laundering) dikarcnakan sektor inilah yang banyak mcnawarkan jasa-jasa dan instrumen 

dalrun lalu lintas keuangan. yang akan digunakan untuk menyembunyikan atau 

menyarnarkan asal usu! dana. Melalui sistem perbankan, dana hasil kejahatan mengalir 

atau bergerak melarnpaui batas yurisdiksi suatu negara dengan mcmanfaatkan faktor 

kctcntuan rahasia bank yang umumnya dijunjung tinggi oleh dunia perbankan. 

Ada pendapat yang mengatakan bahwa praktck pencucian uang (money 

laundering) berpengaruh pada sistem perekonomian, dimana pengaruh tersebut 

merupakan darnpak negatif bagi perekonomiau terscbut. Sebab praktek money 

laundering dibuat sebagai sumber daya dan dana yang digunakan untuk kegi atan yang 

tidak sah dan dapat merugikan masyarakat. Banyak dana-dana yang kurang 

dimanfaatkan secara optimal karcna pelaku money laundering sering melak"llkan •·s1eril 

mwstmenr misalnya dalam bentuk investasi di bidang properti pada negara-negara 

�ang mereka anggap arnan walaupun dengan melakukan ha! itu basil yang mereka dapat 

lcbih rendah. 

Selain itu uang basil money laundering dapat saja beralih dari suatu negara yang 

percl..onomiann)'a baik ke negara lain dengan perekonomian yang k'llf31lg baik, sehingga 

memberikan pengaruh negati f pada pasar finansial suatu negara. Prak-iek money 
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lc111ndering dapat juga membuat keridakstabilan pada ekonomi nasional karcna money 

laundering dapat menyebab fluktuasi yang ta jam pada ni lai tukar dan suku bunga 

Bila diamati lcbih jauh praktek money laundering berpotensial mengganggu 

perekonomian baik nasional maupun intemasional karcna membahayakan operasi yang 

cfektif dari perekonomian dan menimbulkan kebijakan ekonomi yang buruk, terutama 

pada negara-ncgara tertentu. Praktek money laundering secara pcrlahan-lahan juga dapat 

mcnghancurkan pasar finansial dan mengurangi kcpercayaan publik kcpada sistem 

linansial, yang dapat mcndorong kenaikan rcsiko dan kestabilan dari sistcm itu dan 

berakibat pada berl"UJ'angnya angka perrumbuhan dari ekonomi dunia. 

Alas pemikiran ini, mcmbuat praktek money laundering menarik perhatian 

ncgara-negara di dunia, terlebih lagi besamya sumber dana yang dapat dieksploitasi dari 

kcgiatan ini serta sifat kcgiatannya yang tcrsarnar dan tidak lerccnnin menycbabkan sulil 

untuk memperkirakan jumlah pastinya, apalagi dana yang disamarkan tersebut 

mcrupakan dana basil dari kejahatan-kejahatan serius seperti korupsi. terorisrne, 

perdagangan narkotik, kejahatan hutan, dan masih banyak lagi. Contohnya Negara 

Amerika, scmenjak tahun l 970 tclah meropunyai beberapa peraturan anti pral1.ek money 

laundering, misalnya Bank Secrecy Act of 19-o. Money Laundering Suppression Act of 

1986 dan yang terakhir disahkan adalah USA Patriot Act of 2001. 

Di tingkat intemasional, untuk mencegah atau memberantas praktck money 

laundering yang sudah tergolong pula sebagai kejahatan transnasional ini maka pada 

tahun 1988 telah diadakan UN Drug Com·e111ion. Dalarn UN Drug Convention ini money 

laundering 
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